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ABSTRAK 

 

Ilmu akuntansi yang berkembang di Indonesia tidak hanya memberikan manfaat 

yang baik bagi para akuntan, namun juga memberikan edek yang buruk dan menjadi 

sumber masalah baru yaitu salah satunya adalah fraud. Faktor penyebab terjadinya 

tindakan kecurangan adalah karena adanya tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

kemampuan, arogansi, dan kolusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh moralitas, nilai etis, dan gaya kepemimpinan terhadap kecenderungan 

kecurangan. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 120 karyawan Bank 

Syariah di seluruh Indonesia. Data pada penelitian ini menggunakan data primer 

dan dibantu software spss 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moralitas, 

nilai etis, dan gaya kepemimpinan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan.  

Kata kunci: moralitas, nilai etis, gaya kepemimpinan, fraud  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu akuntansi yang berkembang di Indonesia saat ini tidak saja 

memberikan manfaat yang baik bagi para akuntan, namun juga memberikan efek 

yang buruk dan menjadi sumber masalah baru yaitu salah satunya adalah fraud 

(kecurangan) (Noviani et al., 2021). Fraud adalah tindakan yang dilakukan 

secara sengaja oleh individu atau kelompok yang dapat memengaruhi laporan 

keuangan dan menyebabkan kerugian bagi perusahaan atau pihak lain demi 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi (Hernanda et al., 2020). Salah satu 

tindakan fraud itu misalnya seperti korupsi, memanipulasi laporan keuangan, 

dan penyalahgunaan asset. Hal ini sejalan dengan pernyataan ACFE (2016) (The 

Association of Certified Fraud Examiners) yang menjelaskan bahwa korupsi 

adalah salah satu jenis kasus fraud yang sering terjadi. Selain korupsi, 

penyalahgunaan asset dan penyimpangan atas laporan keuangan merupakan 

indikator terjadinya fraud. 

Korupsi pada umunya merupakan bentuk penipuan yang paling banyak di 

temui dalam sektor publik korupsi adalah penyalahgunaan kepercayaan publik 

yang di amanahkan kepada pejabat publik, baik politisi, pegawai negeri, dan 

pihak lain yang terlibat dalam tindakan tersebut untuk keuntungan sepihak atau 

pribadi dengan secara tidak wajar dan melanggar hukum (Febriani & Suryandari, 

2019). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ACFE (2019) yang dilakukan 

terhadap 239 responden, Indonesia merupakan negara dengan tingkat korupsi 

yang tinggi dan hasilnya menunjukkan bahwa korupsi memiliki tingkat 

persentase sebesar 64,4 persen (154 responden), penyalahgunaan aset/kekayaan 

negara dan perusahaan dengan tingkat persentase 28,9 persen (69 responden), 

dan fraud laporan keuangan sebesar 6.7 persen (16 responden). Pada tahun 2021 

kasus korupsi di Indonesia cukup tinggi. Indonesia Watch Corruption 

melaporkan potensi kerugian negara akibat korupsi pada tahun 2021 adalah 

sebesar Rp62,93 Triliun. Angka tersebut meningkat 10,9% dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Dalam 5 tahun terakhir, tahun 2021 merupakan kasus 

terbesar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Indonesian Corruption Watch 

 

Kasus kecurangan (fraud) ada banyak terjadi, seperti Enron, Worldcom dan 

Healthsouth di Amerika, kasus Satyam di India, kasus Toshiba di Jepang 

Gambar 1. 1 Kerugian Negara Akibat Korupsi 



3 
 

 
 

(Nugraheni & Triatmoko, 2017). Bahkan di Indonesia terdapat kasus fraud 

seperti PT Garuda Indonesia pada tahun 2018 lalu yang melaporkan keuntungan 

sebesar $809.000 sementara Garuda Indonesia mengalami kerugian sebesar 

$216 juta di tahun sebelumnya (Deliana et al., 2022). Pada tahun 2001 PT Kimia 

Farma melakukan kecurangan dengan salah menyajikan laba bersih untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2001, perusahaan juga mencatat penjualan 

2 kali lipat dari unit bisnis. Perusahaan ini memanipulasi data keuangan dan 

laporan keuangan untuk menunjukkan bahwa kondisi laporan keuangan sehat 

dan stabil (Devi & Laila, 2021).  

Kecurangan (fraud) dikatakan sebagai kejahatan yang dapat 

membahayakan dunia. Kecurangan (fraud) merupakan kejahatan yang semakin 

banyak terjadi di dunia bisnis (Wibowo & Wijaya, 2019). Sektor perbankan di 

Indonesia juga tak lepas juga dari masalah kecurangan (fraud) (Meliana & 

Hartono, 2019). Seiring perkembangan sektor perbankan yang sangat pesat, 

bank menjadi tulang punggung perekonomian negara dan mempunyai tugas 

untuk mengatur serta mengelola keuangan masyarakat (Zeuspita & Yadnya, 

2019). Bank wajib pula melindungi uang nasabah dari risiko penyelewengan 

keuangan seperti yang termaktub dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang UU 

Perbankan, berkaitan dengan pelanggaran perizinan perbankan, pelanggaran 

rahasia bank, pelanggaran pengawasan dan pengendalian bank, hingga 

pencurian dan pengalihan rekening secara ilegal (Hartono & Meliana, 2019). 

Oleh karena itu, sektor perbankan memegang peranan penting dalam 

perekonomian masyarakat. Kegagalan bank dalam menjaga kepercayaan 
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masyarakat akan sangat berpengaruh dan mengganggu stabilitas keuangan 

nasional (Zeuspita & Yadnya, 2019). Namun, kasus fraud di perbankan tidak 

sejalan dengan perkembangannya. Hasil studi yang dilakukan oleh ACFE 

(2022), menyebutkan bahwa kerugian finansial akibat fraud bagi perusahaan di 

seluruh dunia mencapai 5% dari penghasilan tahunan dan terdapat 2.110 kasus 

kecurangan yang terjadi selama masa penelitian. Kerugian tertinggi terdapat 

pada sektor perbankan & jasa keuangan yaitu mencapai 351 kasus, di mana 

sektor ini merupakan pilar perekonomian dan berhubungan langsung dengan 

dana nasabah. Salah satunya adalah kasus fraud di PT Bank Pembangunan 

Daerah Bali cabang Tabanan pada tahun 2016, pegawai bank yang membuat rugi 

nasabah hingga 1,7 Miliar rupiah (Chandrayatna & Ratna, 2019). Pada tahun 

2015 seorang manajer Bank Permata menggelapkan dana milik 17 nasabah 

sebesar Rp 29 Miliar (Toyudho, 2020). Tak disangka pula kasus pegawai Bank 

Syariah Mandiri pada tahun 2019 yang terbukti melakukan penggelapan dana 

kas sebesar Rp 19 juta (Ika, 2019).  

Dalam studi Vousinas (2019) menyebutkan faktor-faktor yang menjadi 

penyebab berlangsungnya tindakan kecurangan, yang tidak terlepas dari konsep 

Fraud Hexagon yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), 

rasionalisasi (rationalization), kemampuan (capability), arogansi (arrogance), 

dan kolusi (collusion). Tekanan yang dimaksud adalah adanya kebutuhan (need) 

yang penting bagi karyawan untuk dipenuhi (Chandrayatna & Ratna, 2019). 

Peluang yang berarti terdapat situasi yang menyebabkan seseorang/karyawan 

tersebut melakukan kecurangan (fraud) secara sembunyi-sembunyi (Jaeni & 
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Hanurani, 2022). Rasionalisasi adalah melakukan pembenaran sebelum dan 

sesudah melakukan tindak curang (Said, Asry, et al., 2018). Kemampuan juga 

berdampak kepada kecenderungan kecurangan karena mempunyai kesempatan 

untuk berbuat curang tidak cukup untuk melakukan kecurangan yang hanya 

dilakukan satu kali saja, maka dari itu individu tersebut harus mempunyai 

kemampuan yang terbuka dan memanfaatkannya agar dapat terjadi berulang kali 

(Wolfe & Hermanson, 2004). Dapat dilihat bahwa arogansi adalah perilaku yang 

menunjukkan sifat superioritas, kurangnya kesadaran karena keserakahan, dan 

cara berpikir bahwa peraturan tidak berlaku bagi dirinya (Suryandari & Pratama, 

2021). Kolusi yang dimaksud adalah tindak kecurangan yang dilakukan melalui 

kesepakatan untuk mencurangi satu pihak, dimana ada dua atau lebih yang 

tertipu, untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan pihak yang dicurangi tidak 

menaruh curiga (Vousinas, 2019). 

Adanya tekanan yang membuat individu harus memenuhi kebutuhan 

pribadinya (need) yang secara tidak langsung berhubungan dengan perilaku 

yang melekat dari individu tersebut yang kaitannya dengan moralitas sehingga 

kecenderungan berbuat kecurangan dapat dipengaruhi karena dari dalam 

individu tersebut (Ayu et al., 2016). Moralitas mengikuti gagasan yang diterima 

secara umum tentang perilaku manusia, apa yang baik dan buruk, apa yang wajar 

dan apa yang tidak wajar (Putra & Latrini, 2018). Dalam studi Albrecht & C. 

Albrecht (2014) mengungkapkan bahwa motivasi individu untuk melakukan 

kecurangan akuntansi adalah keinginan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. 

Tingkat penalaran moral seseorang memengarui perilaku etis mereka. Ketika 
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individu dihadapkan dengan dilema etika, orang yang mempunyai penalaran 

moral yang rendah akan berperilaku berbeda dari orang yang mempunyai 

penalaran moral tinggi (Liyanarachchi & Newdick, 2009). 

Individu dengan penilaian moral yang buruk cenderung akan melakukan 

kecurangan terhadap sesuatu. Menurut Udayani & Sari (2017) semakin rendah 

moral individu, semakin besar kemungkinan berperilaku tidak etis dan akan 

cenderung melakukan kecurangan, moral yang buruk cenderung bertindak untuk 

melakukan hal-hal yang menguntungkan diri sendiri dan sebisa mungkin 

menjauhi yang mengakibatkan sanksi hukum. Tingkat penalaran moral individu 

akan memengaruhi perilaku etisnya (Liyanarachchi & Newdick, 2009). 

Nilai etika mengacu pada tindakan yang benar dan salah, atau standar 

perilaku yang disepakati untuk mengatur individu, kelompok atau organisasi 

(Cressy et al., 2010). Menurut Nwanyanwu (2018) mengatakan bahwa nilai etis 

dengan kecurangan (fraud) berkaitan dengan cara tertentu. Nilai etis berkaitan 

dengan perilaku kecurangan, individu yang profesional tidak akan melakukan 

tindak kecurangan karena mengetahui melanggar nilai etis yang justru akan 

berdampak pada profesi mereka (Fernandhytia & Muslichah, 2020). Pada 

penelitian Chen et al. (2013) mengatakan bahwa individu yang tidak 

memperhatikan nilai etis lebih rentan terhadap tindakan kecurangan. Selain itu 

pemimpin yang tidak memiliki nilai etis cenderung mengabaikan kebijakan dan 

prosedur yang dirancang untuk mendapatkan keuntungan pribadi mereka. 

Akibatnya, tindak kecurangan (fraud) dapat terjadi di antara karyawan yang 

tidak menerapkan nilai etis. 
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Pemimpin berada pada posisi yang sangat penting untuk menentukan 

berhasil tidaknya suatu organisasi, sehingga pemimpin harus menjadi individu 

yang memiliki kekuatan untuk memimpin suatu organisasi ke arah yang lebih 

baik (Fitriyah & Fauziah, 2020). Dalam penelitian Suharto (2020) mengatakan 

bahwa karyawan akan cenderung menaati peraturan perusahaan jika dikelola 

dengan gaya kepemimpinan yang tepat. Gaya kepemimpinan yang baik adalah 

yang dapat mendorong bawahannya untuk bekerja. Hal itu dapat diungkapkan 

dalam bentuk motivasi, penghargaan, pujian, promosi, dan penugasan yang jelas 

(Sudibyo, 2020). Namun, gaya kepemimpinan seseorang juga bisa membuat 

individu melakukan tindak kecurangan, jika gaya kepemimpinan tidak 

menyenangkan maka karyawan atau bawahan akan merasa tertekan dan dapat 

melakukan tindakan menyimpang (Pramudita, 2013). Karena jika gaya 

pemimpin terlalu keras terhadap karyawan, maka karyawan tersebut akan 

cenderung melakukan kecurangan untuk keuntungan pribadi (Jennifer et al., 

2019). 

Tindak kecurangan (fraud) memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi jika tindakan kecurangan terus berlanjut. Salah satu efek kecurangan 

adalah bisa menyebabkan menurunnya kepercayaan publik terhadap laporan 

keuangan perusahaan (Özcan, 2016). Selain itu konsekuensi yang ditimbulkan 

adalah kerusakan reputasi organisasi, hilangnya moralitas karyawan, hingga 

hilangnya organisasi (Budiartini et al., 2019). 

Dari uraian kasus kecurangan yang diatas, terbukti bahwa setiap individu 

mempunyai potensi untuk melakukan kecurangan (fraud), sekalipun Ia berada 
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di dalam organisasi yang berbasis agama tidak menjamin bahwa individu 

tersebut tidak berperilaku melakukan kecurangan, tindak kecurangan muncul 

bukan dari aturan yang buruk, tetapi dari perilaku buruk anggota organisasi itu 

sendiri (Pebruary et al., 2019).  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian dari Sudibyo 

(2020) dengan menambahkan variabel Moralitas dan Nilai Etis (Fernandhytia & 

Muslichah, 2020). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

ini memilih sektor keuangan dan perbankan sebagai objek penelitian. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sudibyo 2020) melakukan penelitian pada PT 

Kaltim Industrial Estate (KIE) dan penelitian yang dilakukan oleh (Fernandhytia 

& Muslichah 2020) melakukan penelitian pada Start-Up Bisnis. Dari uraian latar 

belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Moralitas, Nilai Etis, dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan”. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah moralitas berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan? 

2. Apakah nilai etis berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan? 

3. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan? 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Moralitas Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Etis Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

untuk pembaca mengenai Pengaruh Moralitas, Nilai Etis, dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kecenderungan Kecurangan. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

perusahaan dalam merekrut karyawan dan bisa menjadi bahan evaluasi 

terkait gaya pemimpin perusahaan dalam memimpin karyawan di bawahnya 

agar tidak terjadi tindak kecurangan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan tugas akhir terbagi menjadi lima 

BAB, yaitu: 
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1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan secara singkat tentang gambaran umum dari 

penelitian ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan yang 

merupakan rangkuman dari seluruh bab dalam penelitian ini. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang menguraikan teori-teori yang 

terkait dalam penelitian ini, tinjauan pustaka yang berisikan penelitian 

sebelumnya yang menjadi referensi penelitian dan kerangka konseptual 

yang mengidentifikasi variabel serta hubungan antar variabel dan 

pengembangan hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini seperti rancangan penelitian, definisi operasional variabel, 

populasi, sampel, jenis data dan teknik analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian 

Bab ini berisikan mengenai hasil penelitian dan jawaban dari rumusan 

masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

5. BAB V Penutup 

Bab ini menguraikan kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian 

hingga saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab diatas, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Moralitas berpengaruh negatif signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan. Maka dapat diartikan bahwa jika semakin tinggi moralitas 

pada karyawan Bank Syariah di Indonesia, hal itu akan mengurangi 

kecenderungan kecurangan. Semakin tinggi moralitas seseorang, semakin 

ia akan memperhatikan kepentingan bersama daripada kepentingannya 

sendiri. Oleh karena itu seseorang akan menghindari tindak kecurangan 

dan akan melakukan hal yang benar. 

2. Nilai etis berpengaruh negatif signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan. Maka dapat diartikan bahwa jika seorang karyawan 

menjunjung nilai etis dan memperhatikan kode etik yang telah ditetapkan, 

maka hal itu dapat mengurangi kecenderungan karyawan untuk berbuat 

kecurangan.  

3. Gaya kepemimpinan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan. Hal ini berarti pemimpin telah berhasil dalam 

memahami pembagian struktur tugas, dapat mengkomunikasikan kepada 

bawahan, dan pemimpin telah menggunakan metode yang benar dalam 

memimpin sehingga dapat mengurangi tindak kecurangan di dalam 

perusahaan. 
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B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab diatas, penelitian ini 

mempunyai dua implikasi, yaitu: 

1. Implikasi teoritis 

Hasil dalam penelitian ini memberikan implikasi di dalam bidang keilmuan 

bidang akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa moralitas, nilai 

etis, dan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan. Teori fraud hexagon dan theory reason action 

dapat membantu memecahkan masalah dari sikap dan perilaku. Semakin 

tinggi tingkat penalaran moralitas, penerapan nilai etis, dan gaya 

kepemimpinan yang baik, maka semakin menurunnya tingkat 

kecenderungan individu untuk berbuat kecurangan. 

2. Implikasi praktis 

Implikasi praktis dalam penelitian ini yaitu, diharapkan pada perusahan-

perusahaan khususnya industri perbankan agar dapat lebih memperhatikan 

karakter, sikap, perilaku dalam merekrut karyawan, dan dapat menjadi 

bahan evaluasi untuk para pemimpin dalam menerapkan gaya 

kepemimpinan yang baik, sehingga dapat menurunkan kecenderungan 

karyawan dalam berbuat kecurangan. 
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C. Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu antara lain: 

1. Sampel pada penelitian ini hanya berfokus pada industri perbankan syariah 

dan hanya mendapatkan 120 responden yang didapatkan hanya dari 8 

Bank Syariah di Indonesia, yang mana belum mencakup semua Bank 

Syariah di Indonesia. 

2. Dalam penelitian ini hanya melakukan pengujian pada variabel moralitas, 

nilai etis, dan gaya kepemimpinan terhadap kecenderungan kecurangan 

sedangkan terdapat faktor lainnya yang dapat menurunkan kecenderungan 

kecurangan yang tidak dicantumkan dalam penelitian ini. 

D. Saran 

Berdasarkan dari keterbatasan yang telah diuraikan diatas, maka 

terdapat saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti dapat melakukan penelitian pada objek lain seperti instansi 

pemerintahan. 

2. Peneliti dapat melengkapi variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini untuk mengembangkan penelitian, seperti pengendalian 

internal, kesesuaian kompensasi, serta variabel lainnya yang dapat 

memengaruhi kecenderungan kecurangan. 
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